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Komik strip digital Akibat Melanggar Aturan Lalu Lintas dibuat 
tanpa mengacu pada kerangka teori komunikasi visual tertentu sejak 
awal proses produksinya, sehingga perlu dikaji kesesuaian elemen 
visualnya dengan teori Scott McCloud serta keberhasilannya 
menyampaikan pesan edukasi keselamatan berlalu lintas. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis isi kualitatif deskriptif yang 
dipadukan dengan pendekatan survei terhadap 32 responden berlatar 
belakang Desain Komunikasi Visual, animasi, dan ilustrasi sebagai 
evaluator independen. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala 
empat kategori yang disusun berdasarkan tujuh elemen visual 
McCloud, Dual Coding Theory, serta teori kualitas ilustrasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan enam dari tujuh elemen visual memperoleh 
tingkat kesesuaian di atas 94%, dengan Panel sebagai elemen dengan 
capaian terendah (85,4%). Pesan edukasi keselamatan berlalu lintas 
tersampaikan dengan tingkat kesesuaian 96,2%, sedangkan ketiga 
indikator kualitas ilustrasi (keterbacaan teks, kontinuitas panel, 
kualitas pewarnaan) berada pada rentang 89,6%–90,6%. Temuan ini 
mengindikasikan komik telah menerapkan elemen visual McCloud 
secara konsisten dan berhasil menjadi media edukasi yang efektif, 
meskipun aspek variasi panel dan kualitas eksekusi teknis masih 
memerlukan penyempurnaan.
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1. PENDAHULUAN
Komik strip digital merupakan komik pendek berformat digital yang tersusun dari beberapa panel 

berurutan untuk membentuk narasi [1]. Sebagai media visual berbasis narasi, komik strip digital memadukan 
gambar, teks, dan elemen desain untuk menyederhanakan konsep serta meningkatkan pemahaman pembaca, 
khususnya dalam konteks edukatif [2]. Kekuatan utama komik strip digital dalam membangun daya tarik dan 
keterbacaan terletak pada penerapan elemen visual dasar secara efektif [3], seperti garis, bentuk, dan warna, 
yang membentuk makna dan struktur komposisi [4].

Isu keselamatan lalu lintas menjadi perhatian penting seiring meningkatnya angka kecelakaan. 
Berdasarkan laporan Satlantas Polresta Barelang, tercatat 776 kasus kecelakaan lalu lintas di Kota Batam 
sepanjang tahun 2023, dengan mayoritas korban berasal dari usia produktif dan penyebab utama berupa 
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kelalaian serta pelanggaran aturan [5]. Kondisi ini mendorong perlunya strategi komunikasi visual yang 
mudah dipahami dan menyentuh aspek emosional pembaca.

Komik strip digital Akibat Melanggar Aturan Lalu Lintas dibuat oleh penulis sebagai bagian dari 
tugas profesional di Humas Polresta Barelang, ditujukan untuk menyampaikan pesan edukatif kepada 
pembaca usia muda. Namun demikian, komik ini diproduksi berdasarkan proses kreatif langsung tanpa 
mengacu pada kerangka teori visual tertentu sejak awal, sehingga diperlukan evaluasi terhadap kesesuaian 
elemen visualnya dengan teori Scott McCloud dalam Understanding Comics, sekaligus efektivitasnya dalam 
menyampaikan pesan edukasi.

Menurut Dual Coding Theory, pemahaman pesan meningkat ketika informasi verbal dan visual 
disampaikan bersamaan dan saling menguatkan [6] — prinsip inilah yang mendasari cara kerja komik 
sebagai media edukasi. Di sisi lain, kualitas eksekusi visual seperti keterbacaan teks, kontinuitas antarpanel, 
dan pewarnaan turut menentukan keberhasilan penyampaian pesan tersebut [7], [4]. Penelitian terdahulu yang 
meninjau elemen visual pada komik strip serupa [8]–[10] secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan 
elemen visual yang tepat memudahkan pembaca mencerna pesan, namun belum ada yang secara spesifik 
mengukur ketersampaian pesan edukasi keselamatan berlalu lintas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi elemen visual yang 
diterapkan pada komik berdasarkan teori Scott McCloud, (2) mendeskripsikan tingkat kesesuaiannya, dan (3) 
mendeskripsikan ketersampaian pesan edukasi keselamatan berlalu lintas ditinjau dari kualitas ilustrasinya.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif deskriptif [11], dipadukan dengan pendekatan 
survei persepsi terhadap responden berkompeten di bidang visual dan komik. Untuk memperkuat objektivitas 
interpretasi, jawaban kuesioner berskala turut dihitung frekuensinya sebagai data pendukung kuantitatif 
deskriptif [12], sehingga penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang didukung data kuantitatif deskriptif, 
bukan penelitian kuantitatif murni.
Objek penelitian adalah komik strip digital Akibat Melanggar Aturan Lalu Lintas, terdiri atas enam panel 
berurutan yang menceritakan dua pelajar yang melanggar aturan lalu lintas hingga ditegur petugas kepolisian, 
ditutup dengan pesan edukatif mengenai pentingnya mematuhi aturan berlalu lintas. Subjek penelitian adalah 
32 responden yang terdiri atas mahasiswa dan praktisi dengan latar belakang Desain Komunikasi Visual, 
animasi, atau ilustrasi, yang berperan sebagai evaluator independen dari sudut pandang keilmuan masing-
masing, bukan sebagai representasi audiens sasaran, yaitu pelajar.
Instrumen berupa kuesioner tertutup berskala empat kategori, yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang Sesuai, 
dan Tidak Sesuai, yang dilengkapi pernyataan terbuka. Instrumen disusun dari sembilan parameter, yaitu 
tujuh parameter elemen visual McCloud (Garis, Bentuk, Ikon, Panel, Balon Kata, Teks, Efek Visual, masing-
masing 3 butir pernyataan, total 21 butir), satu parameter Ketersampaian Pesan Edukasi berbasis Dual 
Coding Theory [6] (5 butir), dan satu parameter Kualitas Ilustrasi (Keterbacaan Teks, Kontinuitas Panel, 
Kualitas Pewarnaan, masing-masing 3 butir, total 9 butir), sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Instrumen Penelitian
No Parameter Indikator Jumlah

1-7 Elemen Visual 
Scott McCloud

Garis, 
Bentuk, 

Ikon, Panel, 
Balon 

Katan, Teks, 
Efek Visual

21 butir 
pernyataan

8 Ketersampaian 
Pesan Edukasi

Dual Coding 
Theory [6]

5 butir 
pernyataan

9 Kualitas Ilustrasi

Keterbacaan 
Teks, 

Kontinuitas 
Panel, 

Kualitas 
Pewarnaan

9 Butir 
pernyataan

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring melalui Google Form yang disebarkan 
kepada 32 responden, serta studi kepustakaan terhadap teori Scott McCloud, Dual Coding Theory, teori 
desain visual, dan konsep keterlibatan pembaca sebagai dasar penyusunan pernyataan kuesioner dan 
pembanding hasil.

Data dianalisis menggunakan model analisis kualitatif Miles dan Huberman [13] melalui tiga tahap. 
Tahap reduksi data dilakukan dengan merekap jawaban berskala dan menghitung frekuensinya per 
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parameter, sementara jawaban terbuka dikelompokkan berdasarkan kesamaan makna untuk mengidentifikasi 
tema yang berulang. Tahap penyajian data dilakukan dengan menampilkan setiap parameter dalam tabel 
kecenderungan jawaban berskala serta ringkasan tema jawaban terbuka disertai kutipan representatif. Tahap 
penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan menginterpretasikan hasil berdasarkan kecenderungan 
jawaban dan menghubungkannya dengan teori Scott McCloud, Dual Coding Theory, dan teori desain visual 
[4] untuk menjawab ketiga rumusan masalah penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 32 responden, dengan komposisi 56,3% laki-laki dan 43,8% perempuan, 59,4% 
berstatus praktisi dan 40,6% mahasiswa, serta berlatar belakang Desain Komunikasi Visual (46,9%), Animasi 
(43,8%), dan Ilustrasi (9,4%). Dominasi praktisi menunjukkan penilaian dalam penelitian ini banyak 
diberikan oleh individu yang telah berpengalaman kerja di bidang visual, sehingga merepresentasikan sudut 
pandang keilmuan yang cukup matang.

Gambar 1. Komik Akibat Melanggar Aturan Lalu Lintas

3.1. Kesesuaian Elemen Visual Berdasarkan Teori Scott McCloud

No Sangat Sesuai + 
Sesuai

Kurang Sesuai + 
Tidak Sesuai

Garis 96,9% 3,1%
Bentuk 95,8% 4,2%

Ikon 96,9% 3,1%
Panel 85,4% 14,6%

Balon Kata 94,8% 5,2%
Teks 95,8% 4,2%

Efek Visual 95,8% 4,2%

Table 2. Rangkuman Tingkat Kesesuaian Elemen Visual
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Indikator Bentuk memperoleh tingkat kesesuaian 95,8%. Bentuk karakter dan objek pada komik memberikan 
identitas visual yang mudah dikenali. Butir kombinasi bentuk pada komik ini terlihat harmonis secara 
keseluruhan memperoleh proporsi Sangat Sesuai tertinggi pada indikator ini sebesar 56,2%, menunjukkan 
responden menilai perpaduan antarbentuk pada tiap panel telah membentuk komposisi yang seimbang. 
McCloud [7] menyatakan bentuk memberikan identitas visual yang mempermudah interpretasi pembaca 
terhadap karakter, dan capaian tertinggi pada butir pernyataan ini menegaskan komik berhasil menerapkan 
prinsip tersebut secara konsisten. Butir yang sama juga menjadi satu-satunya butir pada seluruh indikator 
Bentuk yang memperoleh jawaban Tidak Sesuai, meski hanya dari satu responden, dengan sebagian kecil 
responden menilai bentuk pada elemen pendukung seperti latar jalan raya dan atribut kendaraan kurang detail 
dibandingkan bentuk tokoh utama.
Ikon menjadi indikator dengan tingkat kesesuaian tertinggi bersama Garis, yaitu 96,9%. Butir ikon atau 
simbol mudah dipahami maknanya memperoleh 100% jawaban Sesuai sampai Sangat Sesuai tanpa satu pun 
catatan negatif. Ekspresi wajah, gestur tubuh saat kaget, dan simbol efek pada komik ini berhasil dipahami 
maknanya oleh seluruh responden tanpa memerlukan penjelasan tambahan berupa teks. McCloud [7] 
menjelaskan prinsip iconic abstraction, yaitu kesederhanaan ikon memperluas makna yang dapat 
diinterpretasikan pembaca secara cepat, dan capaian sempurna pada butir pernyataan ini menjadi bukti kuat 
penerapan prinsip tersebut. Butir ikon yang digunakan sesuai dengan konteks lalu lintas yang digambarkan 
memperoleh proporsi Kurang Sesuai tertinggi pada indikator ini sebesar 6,2%, dengan satu responden 
praktisi mengomentari penggambaran lingkungan persimpangan jalan kurang menampilkan atribut lalu lintas 
secara jelas, misalnya tiang lampu merah yang hanya terlihat sedikit pada panel awal.
Indikator Balon Kata memperoleh tingkat kesesuaian 94,8%. Butir bentuk balon kata sesuai dengan jenis 
dialog atau narasi yang disampaikan memperoleh 100% jawaban Sesuai sampai Sangat Sesuai tanpa satu pun 
catatan negatif. Bentuk balon kata pada komik ini berhasil membedakan jenis penyampaian, misalnya bentuk 
balon percakapan biasa dengan bentuk balon efek suara yang bergerigi pada adegan menabrak. McCloud [7] 
menyatakan balon kata bukan hanya medium teks, melainkan elemen grafis yang turut memengaruhi 
pemahaman pembaca terhadap intonasi dan konteks dialog. Butir posisi balon kata mengikuti alur baca panel 
secara logis menjadi titik lemah relatif pada indikator ini dengan proporsi Kurang Sesuai dan Tidak Sesuai 
gabungan sebesar 12,5%, tertinggi di antara ketiga butir pernyataan Balon Kata. Satu responden 
menyampaikan kebingungan menentukan urutan baca dialog pada panel pertama, karena posisi dua balon 
kata pada panel tersebut tidak secara jelas mengarahkan mana yang harus dibaca terlebih dahulu, sebuah 
kelemahan yang berkaitan erat dengan temuan pada indikator Panel karena tata letak panel dan posisi balon 
kata sama-sama berfungsi mengarahkan alur baca pembaca.
Panel menjadi satu-satunya elemen dengan tingkat kesesuaian di bawah 90%, yaitu 85,4%, sekaligus proporsi 
jawaban negatif tertinggi di antara seluruh 21 butir pernyataan elemen visual sebesar 14,6%. Responden 
mengkritik keseragaman bentuk dan ukuran panel yang seluruhnya persegi, yang berpotensi membingungkan 
arah baca, serta transisi antara adegan pelanggaran dan kemunculan petugas yang dinilai terlalu cepat 
sehingga proses closure [7] belum berjalan optimal. Mengingat panel berfungsi sebagai kerangka yang 
mengatur ritme narasi dan menaungi elemen visual lain, kelemahan pada tata letak dan variasi ukurannya 
berpotensi membatasi elemen lain untuk tampil optimal meski dinilai sangat sesuai secara individual. Data 
terbuka memperkuat temuan skala tertutup, di mana Efek Visual paling banyak disebut sebagai elemen 
paling menonjol oleh 59,4% responden, sementara Panel paling jarang disebut, hanya oleh 3 responden, dan 
seluruhnya disertai catatan perbaikan.
Berbeda dengan Panel, Efek Visual justru memperoleh proporsi Sangat Sesuai tertinggi di antara ketujuh 
elemen, yaitu 57,3%, dengan butir "efek visual membantu saya merasakan intensitas momen dalam cerita" 
mencapai 65,6% Sangat Sesuai. Onomatope seperti "SWOOSH!!", "NGENG!!!", dan "CKIT!!!" pada tiap 
panel aksi membantu responden merasakan kecepatan motor hingga ketegangan saat kedua tokoh dihentikan 
polisi, sejalan dengan pernyataan McCloud bahwa efek visual membantu menggambarkan intensitas aksi 
yang sulit disampaikan hanya lewat gambar statis [7]. Konsistensi antara capaian skala tertutup tertinggi dan 
penyebutan terbanyak pada pernyataan terbuka memperkuat validitas temuan bahwa Efek Visual merupakan 
kekuatan utama komik ini, berbanding terbalik dengan Panel yang menjadi aspek paling membutuhkan 
perhatian.

3.2. Ketersampaian Pesan Edukasi dan Kualitas Ilustrasi
Table 3. Rangkuman Ketersampaian dan Kualitas Ilustrasi

Indikator Sangat Sesuai + 
Sesuai

Kurang Sesuai + 
Tidak Sesuai

Keterbacaan 
Teks 89,6% 10,4%
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Kontinuitas 
Panel 89,6% 10,4%

Kualitas 
Pewarnaan 90,6% 9,4%

Indikator Teks memperoleh tingkat kesesuaian 95,8%. Butir pilihan kata dalam teks atau dialog sesuai 
dengan konteks cerita memperoleh 100% jawaban Sesuai sampai Sangat Sesuai. Dialog dan narasi pada 
komik ini menggunakan bahasa sehari-hari yang akrab dengan target pembaca usia pelajar, misalnya 
penggunaan sapaan informal antartokoh sebelum kejadian pelanggaran terjadi. McCloud [7] menempatkan 
teks sebagai bagian integral pengalaman membaca komik yang berfungsi memperkuat visual, dan capaian 
tinggi pada butir pernyataan ini menunjukkan pilihan diksi telah selaras dengan fungsi tersebut. Butir teks 
pada komik ini mendukung penyampaian informasi tanpa membebani visual memperoleh proporsi Kurang 
Sesuai tertinggi pada indikator ini sebesar 9,4%, dengan 3 dari 32 responden menyampaikan keluhan terbuka 
mengenai ukuran teks pada balon kata di panel penjelasan polisi yang dinilai terlalu kecil dan terlalu padat 
untuk dibaca dengan nyaman, terutama ketika komik diakses melalui layar ponsel. Temuan ini menjadi salah 
satu masukan paling konsisten di seluruh bagian kuesioner, dan berkaitan langsung dengan hasil pada 
indikator Keterbacaan Teks di bawah ini.
Parameter Ketersampaian Pesan Edukasi memperoleh tingkat kesesuaian 96,2% dari 160 respons (5 butir 
dikali 32 responden). Butir pesan edukasi terasa relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
memperoleh proporsi Sangat Sesuai tertinggi, yaitu 62,5%, menunjukkan responden tidak hanya memahami 
pesan secara kognitif tetapi juga menilainya aplikatif, sejalan dengan Dual Coding Theory bahwa 
pemahaman meningkat ketika informasi verbal dan visual saling menguatkan [6]. Sebelas dari 32 responden 
menyebut panel penjelasan hukum oleh petugas sebagai bagian paling berhasil menyampaikan pesan, 
sementara satu responden mengkritik nuansa santai pada adegan awal, yaitu tokoh berkendara sambil 
bercanda dan minum dari botol, yang dinilai berpotensi mengalihkan fokus pembaca dari pesan bahaya.
Ketiga indikator Kualitas Ilustrasi berada pada rentang 89,6% sampai 90,6%, lebih rendah dibandingkan 
parameter Elemen Visual maupun Pesan Edukasi. Pada Keterbacaan Teks, keluhan utama sebesar 15,6% 
jawaban Kurang Sesuai mengarah pada ukuran huruf yang terlalu kecil dan padat pada balon kata di panel 
penjelasan hukum, terutama saat diakses melalui layar ponsel, padahal bagian tersebut justru paling krusial 
karena memuat inti pesan edukasi. Pada Kontinuitas Panel, kelemahan tertinggi sebesar 12,5% terletak pada 
transisi antarpanel yang dinilai kurang logis, konsisten dengan temuan pada subbab 3.1. Pada Kualitas 
Pewarnaan, kritik utama sebesar 12,5% menyoroti kontras warna balon kata dan teks yang kurang optimal 
dalam mengarahkan fokus visual [4].
Data terbuka mengonfirmasi pola ini, dengan Alur Panel paling banyak disebut sebagai aspek paling perlu 
ditingkatkan oleh 10 responden, diikuti Keterbacaan Teks oleh 7 responden dan Kualitas Pewarnaan oleh 6 
responden. Ketiga temuan ini, yaitu keterbatasan variasi panel, ukuran teks edukatif, dan kontras warna, 
saling berkaitan dan mengindikasikan bahwa keberhasilan komik menyampaikan pesan edukasi sebesar 
96,2% masih ditopang oleh kualitas eksekusi teknis yang tergolong baik namun belum maksimal.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menganalisis elemen visual pada komik strip digital Akibat Melanggar Aturan Lalu Lintas 
berdasarkan teori Scott McCloud, serta menilai ketersampaian pesan edukasi dan kualitas ilustrasinya melalui 
penilaian 32 responden berlatar belakang Desain Komunikasi Visual, animasi, dan ilustrasi. Berdasarkan 
hasil dan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut.
Pertama, komik ini menerapkan ketujuh elemen visual menurut Scott McCloud secara konsisten di seluruh 
panel, dengan Efek Visual dan Balon Kata tampil sebagai elemen pendukung yang paling menonjol dalam 
membangun dramatisasi cerita. Kedua, tingkat kesesuaian keenam elemen (Garis, Bentuk, Ikon, Balon Kata, 
Teks, Efek Visual) tergolong sangat tinggi, yaitu di atas 94%, sementara Panel menjadi satu-satunya elemen 
dengan tingkat kesesuaian terendah sebesar 85,4%, akibat keseragaman ukuran dan bentuk panel yang dinilai 
kurang mendukung variasi alur baca dan proses closure pembaca.
Ketiga, komik ini berhasil menyampaikan pesan edukasi keselamatan berlalu lintas kepada pembaca, dengan 
tingkat kesesuaian 96,2%, menunjukkan perpaduan gambar dan teks efektif membantu responden 
memahami, mengingat, dan menilai pesan tersebut relevan untuk kehidupan sehari-hari. Namun demikian, 
ketiga indikator kualitas ilustrasi, yaitu Keterbacaan Teks (89,6%), Kontinuitas Panel (89,6%), dan Kualitas 
Pewarnaan (90,6%), memperoleh tingkat kesesuaian yang baik namun relatif lebih rendah, mengindikasikan 
keberhasilan penyampaian pesan edukasi masih ditopang oleh kualitas eksekusi teknis yang belum maksimal, 
terutama pada ukuran teks di panel penjelasan hukum dan kontinuitas transisi antarpanel.
Secara keseluruhan, komik strip digital ini telah menerapkan elemen visual McCloud secara sesuai dan 
berhasil menjadi media edukasi keselamatan berlalu lintas yang efektif, dengan Panel dan kualitas ilustrasi 
teknis menjadi bagian yang paling memerlukan penyempurnaan pada pengembangan selanjutnya.
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Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar ukuran dan variasi panel disesuaikan agar tidak seluruhnya 
berbentuk persegi dengan ukuran yang sama, transisi antarpanel pada bagian peralihan adegan diperhalus 
dengan panel penghubung tambahan, serta ukuran dan kontras teks pada balon kata di panel edukatif 
diperbesar mengingat panel tersebut memuat inti pesan edukasi komik. Penelitian selanjutnya juga dapat 
melibatkan responden dari kalangan pelajar sebagai target audiens langsung, serta menggunakan metode 
eksperimen sebelum dan sesudah membaca komik untuk mengukur efektivitas pesan edukasi secara lebih 
mendalam.
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